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“Do not be afraid. I am with you all the time. Listening and
seeing”
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“The struggle you’ re in today is developing the strength yo need
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- Robert Trew -

“Mungkin kamu tidak tahu pasti hasil dari tindakanmu tapi kalau

kamu tidak bertindak, dipastikan tidak akan pernah ada hasil”
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ABSTRAK

DINA AZFIA KARIMA. Analisis Pengendalian Internal pada Badan Wakaf
Indonesia (BWI) Perwakilan Kota Pekalongan

Wakaf sebagai salah satu ibadah yang bercorak sosial ekonomi, harus
dikelola dan dikembangkan menjadi suatu instrumen yang dapat meningkatkan
kesejahteraan umat. Di Indonesia, perkembangan wakaf mengalami pertumbuhan
pada tahun 2022. Menurut Sistem Informasi Kementerian Agama, terdapat 57,2
hektar tanah wakaf di Indonesia yang tersebar di 440,5 ribu titik. Agar tidak
terjadi kesenjangan antara potensi dan realisasi wakaf, potensi yang besar ini
harus diimbangi dengan pengelolaan yang baik. Tata kelola pengelolaan wakaf
yang buruk, akan menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga wakaf.
Untuk menjaga kepercayaan publik, praktik manajerial yang baik diperlukan, dan
memiliki sistem pengendalian internal adalah salah satu praktik tersebut.
Mempertimbangkan beberapa penelitian dan kajian sebelumnya, masih sangat
jarang ada kajian tentang tata kelola wakaf yang dilakukan dari sudut pandang
pengendalian internal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana implementasi sistem pengendalian internal BWI Kota Pekalongan
dilihat dari sisi Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas
Pengendalian, Komunikasi dan Informasi serta Pengawasan

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode analisis
deskriptif Miles & Huberman (1984). Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi data. Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 4 narasumber
yaitu ketua badan pelaksana, sekretaris, divisi pembinaan nazhir, dan staf pada
BWI Perwakilan Kota Pekalongan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan pengendalian, risiko
pengendalian, dan pengawasan pada BWI Perwakilan Kota Pekalongan sudah
diterapkan dengan baik. Aktivitas pengendalian belum diterapkan dengan baik,
masih terdapat kelemahan terkait tingkat pemisahan tugas. Informasi dan
Komunikasi telah diterapkan dengan cukup baik, meskipun ada beberapa aspek
yang perlu di tingkatkan seperti komunikasi eksternal dengan masyarakat.

Kata kunci : Pengendalian internal, Wakaf, Badan Wakaf lindonesia.
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ABSTRACT

DINA AZFIA KARIMA. Internal Control Analysis at the Indonesian Waqf
Board (BWI) Representative of Pekalongan City

Wagf as a form of worship that has a socio-economic character, must be
managed and developed into an instrument that can improve the welfare of the
people. In Indonesia, the development of waqf experienced growth in 2022.
According to the Ministry of Religious Affairs Information System, there are 57.2
hectares of wagf land in Indonesia spread across 440.5 thousand points. In order
to avoid a gap between the potential and realization of waqf, this huge potential
must be balanced with good management. Poor governance of wagf management
will decrease public trust in wagf institutions. To maintain public trust, good
managerial practices are required, and having an internal control system is one
such practice. Considering some of the previous research and studies, it is still
very rare to see a study on waqf governance conducted from an internal control
perspective. The purpose of this study is to analyze how the implementation of the
internal control system of BWI Pekalongan City is seen in terms of the Control
Environment, Risk Assessment, Control Activities, Communication and
Information and Supervision.

This research is qualitative in nature using the descriptive analysis method
of Miles & Huberman (1984). The data validity technique uses data triangulation.
This research uses primary data with data collection techniques of interviews,
observation, and documentation with 4 resource persons, namely the chairman of
the executive body, the secretary, the nazhir development division, and staff at
BWI Representative of Pekalongan City.

The results of this study indicate that the control environment, control risks,
and monitoring at BWI Representative of Pekalongan City are well implemented.
Control activities have not been implemented well, there are still weaknesses
related to the level of separation of duties. Information and Communication has
been implemented quite well, although there are several aspects that need to be
improved such as external communication with the community.

Keywords: Internal control, Wagf, Indonesian Wagf Board.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De
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3 Zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
J Nun N En
3 Wawu wW We
° Ha H Ha
: Hamzah | * Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

Fathah A A

XV



Kasrah

Dhammah

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.G fathah danya | Ai adani
) fathah dan wau | Au adanu
Contoh:

S - kataba
Jdad - fa’ala
353 - zukira
S - yazhabu

. - su’ila
—5 - kaifa
Js - haula

Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama

huruf tanda

.G Fathah dan alif atau | A a dan garis di

ya atas

T Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

"5 Hamzah dan wawu | U u dan garis di
atas

Contoh:
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Je - qala

=y - rama

ds - qila

. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jab¥idsy) - raudah al-atfal
-raudatulatfal
s55all 4%l - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
iaih - talhah
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
G5 - rabbana
35 - nazzala
S - al-birr
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&l - al-hajj
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh:
Jas - ar-rajulu
B - as-sayyidu
el - as-syamsu
ALy - al-galamu
il - al-badi’u
J 3 - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
ok

25

8. Penulisan Kata

- ta’khuziina
- an-nau’

- syai’un

- inna

- umirtu

- akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

yang dihilangkan maka transliterasi

ini, penulisan Kkata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

RS SN AR
O 3l S 8515
AT L)

WL 45 Wl i ol

1 U g il o 0
NG

)

9. Huruf Kapital

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairarraziqin
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Bismillahimajrehawamursaha
Walillahi  ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila

Walillahi

‘alan-nasi  hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
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10.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
O35, ¥1Aaails  Wa ma Muhammadun illa rasl
o Wl s <5 35 &) awwalabitinwudi’alinnasilallazibibakkatumubarakan
8ok 38 Gl
35 il jima) e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
GIoll 4 Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
ol 383580, 35 Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
Gl Wl &5 & 33 Alhamdulillahirabbil al-“alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak digunakan.

Contoh:
u—uﬂ @5; & Gayai  Nasrunminallahiwafathuncarib
Lieaha¥1 & Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
dle 5 J& a5 Wallahabikullisyai’in “alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menjadi Negara paling dermawan di dunia dalam World
Giving Index 2022 selama lima tahun berturut-turut, berdasarkan hasil
jajak pendapat yang dilakukan oleh Charities Aid Foundation (C.A.F,
2022). Sifat kedermawanan ini tak lepas dari keinginan masyarakat
Indonesia untuk memberi dan membantu sesama (ta'awun) dalam rangka
mendukung yang kurang mampu (Setiawan & Alim, 2022).

Sebagai Negara dengan penduduk Muslim terbesar kedua di dunia
berdasarkan data dari World Population Review, cara untuk menyalurkan
sifat kedermawanan masyarakat Indonesia ini adalah dengan zakat, infaq,
shadagah, wakaf, hibah, dan lain-lain yang sesuai dengan ajaran islam.
Wakaf sebagai salah satu ibadah yang bercorak sosial ekonomi, harus
dikelola dan dikembangkan menjadi suatu instrumen yang dapat
meningkatkan kesejahteraan umat. Dalam sejarah islam, wakaf berperan
penting dalam pengendalian ekonomi dan sosial, wakaf berfungsi sebagai
sumber pembiayaan diberbagai bidang, seperti bidang pendidikan,
kegiatan keagamaan, pelayanan sosial dan kepentingan umum, serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Zainal, 2016).

Di Indonesia, perkembangan wakaf mengalami pertumbuhan pada

tahun 2022. Menurut Sistem Informasi Kementerian Agama (2011),



terdapat 57,2 hektar tanah wakaf di Indonesia yang tersebar di 440,5 ribu
titik. Selain itu, per Maret 2022, Badan Wakaf Indonesia melaporkan
bahwa jumlah total wakaf uang yang diterima mencapai 1,4 triliun rupiah,
yang merupakan peningkatan dari 855 miliar rupiah wakaf uang yang
diterima sepanjang tahun 2018 sampai tahun 2021. Agar tidak terjadi
kesenjangan antara potensi dan realisasi wakaf, potensi yang besar ini
harus diimbangi dengan pengelolaan yang baik.

Tata kelola pengelolaan wakaf yang buruk, akan menurunkan
kepercayaan publik terhadap lembaga wakaf, dalam jangka pendek
masyarakat akan enggan menyalurkan dana wakaf melalui lembaga wakaf.
Dalam jangka panjang, ketidakpercayaan publik dapat berdampak pada
semakin sulitnya merealisasikan dana wakaf sebagai instrumen fiskal yang
potensial dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Untuk menjaga
kepercayaan publik, praktik manajerial yang baik diperlukan, dan
memiliki sistem pengendalian internal adalah salah satu praktik tersebut
(Kamaruddin & Ramli, 2018).

Sistem pengendalian internal memiliki peranan penting terkait
permasalahan yang terdapat pada lembaga wakaf. Sistem pengendalian
internal dapat membantu organisasi membuka peluang terjadinya
penyimpangan, kecurangan, dan korupsi. Oleh karena itu, penerapan
pengendalian internal diperlukan untuk menciptakan kinerja organisasi

yang baik (Amir dkk., 2022).



Menurut The Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO, 2013) Pengendalian internal adalah
keefektifan suatu prosedur yang dimaksudkan untuk menghasilkan
keyakinan yang memadai. Dewan Komisaris, manajemen, dan karyawan
lain dari unit bisnis memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan prosedur
untuk menghasilkan keyakinan memadai mengenai pencapaian tiga tujuan
utama (1) efektivitas dan efisiensi operasi; (2) kepatuhan terhadap hukum
dan peraturan yang berlaku; dan (3) keandalan pelaporan (Junusi, 2020).

Pada dasarnya untuk mengelola suatu perusahaan baik itu profit
maupun non profit, sistem pengendalian internal penting untuk dilakukan,
khususnya bagi lembaga wakaf agar tercapainya keseimbangan antara
potensi dan realisasi wakaf. Pemerintah Indonesia dengan melihat potensi
wakaf yang begitu besar, mendirikan lembaga wakaf di bawah
Kementerian Agama Republik Indonesia yang bertanggung jawab untuk
mengelola aset wakaf di Indonesia adalah Badan Wakaf Indonesia (BW1).
Menurut UU No. 41 tahun 2004 tentang tugas dan wewenang BWI,
lembaga ini memiliki dua tugas utama untuk mengembangkan perwakafan
di Indonesia.

Pertama, BWI memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai
operator wakaf, yaitu untuk mengelola aset wakaf baik di dalam maupun
di dalam negeri ataupun luar negeri. Tugas dan wewenang kedua BWI
adalah sebagai regulator, melakukan pembinaan terhadap nazhir,

menyetujui nazhir maupun melakukan pemberhentian nazhir. Sehingga



untuk melaksanakan tugas dan wewenang BWI, dibutuhkan sistem
pengendalian internal yang sistematis supaya BWI dapat menjalankan
tugas dan wewenangnya sesuai dengan aturan.

Pengendalian internal bagi lembaga wakaf juga diatur dalam prinsip-
prinsip pengelolaan wakaf atau yang biasa disebut dengan WCP (Waqgf
Core Principal). Pada butir 26 Wakaf Core Principal, pengawas wakaf
mewajibkan lembaga wakaf untuk memiliki kerangka kerja pengendalian
internal yang memadai untuk menetapkan a) struktur organisasi; b)
kebijakan dan proses akuntansi wakaf; dan c) pemisahan dana wakaf dan
dana amal lain.

Mempertimbangkan beberapa penelitian dan kajian sebelumnya,
masih sangat jarang ada kajian tentang tata kelola wakaf yang dilakukan
dari sudut pandang pengendalian internal. Beberapa kajian wakaf
dilakukan dengan mempertimbangkan sudut pandang Good Coorporate
Governance (GCG) yang menitikberatkan pada akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan dana wakaf. Kajian dengan sudut pengendalian
internal banyak dilakukan di lembaga zakat yang merupakan bagian dari
lembaga non profit.

Salah satu penelitian terkait pengendalian internal pada lembaga non
profit dilakukan oleh Andraeny & Narulitasari (2019) dalam penelitiannya
“The Analysis of Internal Control Implementation of Zakat Institutions”
menemukan sebuah kasus, tiga lembaga zakat yaitu LAZISMU,

BAZNAS, dan LAZ DPU sudah menerapkan sistem pengendalian internal,



tetapi masih terdapat beberapa masalah dalam hal pembagian kerja yang
belum ditangani dengan baik. Selain itu, tidak satu pun dari ketiga
organisasi zakat tersebut memiliki bagan alir transaksi keuangan.

Kemudian pada penelitian Hanarisma Idawati Abd. Hanan, dkk
(2023) yang berjudul “Internal Control Practices of Wagf Manageent in
Yayasan Concelor, University Kebangsaan Malaysia” menunjukan bahwa
secara menyeluruh praktik pengendalian internal unit wakaf di YCUKM
sudah diterapkan dengan baik dan sesuai dengan kerangka pengendalian
COSO, baik dari segi lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian dan pengawasan.

Anwar & Septyan (2019) yang berjudul “Analisis Sistem
Pengendalian Internal Pada Lembaga Amil Zakat Al Azhar” menunjukkan
bahwa Komponen pengendalian internal berupa lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
pengawasan telah diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat Al-Azhar, tetapi
ada satu area lagi yang membutuhkan perhatian. Untuk membangun sistem
pengendalian internal yang kuat dalam situasi ini, lembaga zakat harus
mempekerjakan lebih banyak auditor internal dan meningkatkan prosedur
komunikasi internal.

Temuan penelitian oleh Salsabila dkk (2022) juga menunjukkan
bahwa meskipun sistem pengendalian internal di salah satu organisasi
zakat Tulungagung telah diimplementasikan dengan cukup baik, namun

masih terdapat beberapa kekurangan, seperti menaruh kepercayaan penuh



pada bendahara dan juga pengelolaan keuangan berpotensi rawan
penyalahgunaan adalah tidak adanya tenaga audit yang profesional untuk
mengawasi seluruh kegiatan keuangan yang kini hanya ditangani oleh
bendahara.

Pada beberapa penelitan terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengendalian internal secara keseluruhan belum terlaksana
dengan maksimal, dan perlu ditingkatkan lagi dalam penerapannya.
Penelitian terdahulu dengan penelitian ini memiliki persamaan pada
penggunaan indikator penelitian dengan menyesuaikan pada kerangka
pengendalian internal COSO (2013) yang terdiri dari lima komponen.
Lima komponen tersebut adalah lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pengawasan.
Dan penggunaan pendekatan kualitatif dalam metode penelitiannya.
Sedangkan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan keterbaruan
penelitian ini terletak pada obyek penelitian, kajian pengendalian internal
di lembaga wakaf masih sedikit sehingga penelitian ini mencoba untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis sistem pengendalian
internal di Badan Wakaf Indonesia (BWI1) perwakilan Kota Pekalongan.

Sehubungan dengan latar belakang yang disebutkan di atas, peneliti
akan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Sistem Pengendalian
Internal Pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan Kota

Pekalongan)”



B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana implementasi sistem pengendalian internal oleh Badan Wakaf
Indonesia (BWI) perwakilan Kota Pekalongan dilihat dari sisi Lingkungan
Pengendalian, Risiko Pengendalian, Aktivitas Pengendalian, Komunikasi

dan Informasi serta Pengawasan?”

C. Tujuan & Manfaat
1. Sehubungan dengan pokok permasalahan yang di jelaskan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi
sistem pengendalian internal BWI Kota Pekalongan dilihat dari sisi
Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian,
Komunikasi dan Informasi serta Pengawasan

2. Berikut adalah beberapa manfaat dalam penelitian ini
a. Manfaat Praktis
i. Bagi Lembaga Wakaf
Hasil dari penelitian ini dapat dapat dijadikan panduan yang
bermanfaat dalam menerapkan sistem pengendalian internal
bagi lembaga pengelola wakaf. Memberikan perspektif
tentang penerapan pengendalian internal  berdasarkan

COSO (2013) Framework yang dapat mempengaruhi



b.

kebijakan, transparansi, dan akuntabilitas sehingga

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan

dana wakaf kepada lembaga wakaf.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan acuan

untuk  penelitian  selanjutnya tentang  mekanisme

pengendalian internal di lembaga wakaf. Selain itu, studi ini

dapat menambah khazanah penelitian yang sudah ada dan

memberikan informasi baru kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menjadi wadah pengetahuan bagi

penulis tentang pentingnya penerapan sistem pengendalian

internal di lembaga wakaf.
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan literatur
dalam khazanah keilmuan di bidang ekonomi dengan
menyajikan kejelasan tentang pengendalian internal dalam
pengelolaan wakaf berdasarkan teori pengendalian internal
COSO. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan
kontribusi dalam pengembangan studi ZISWAF dalam

kaitannya dengan wakaf.



D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dalam lima bab, yang masing-masing terdiri
dari sejumlah pembahasan yang saling berkaitan yang secara bersama-
sama memberikan gambaran sistematis yang akurat dan kohesif, serta
mengikuti standar penelitian ilmiah.

BAB | mencakup pendahuluan yang menguraikan latar belakang
penelitian yang menjadi dasar perdebatan dan perumusan masalah utama.
Selain itu, terdapat tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il mencakup landasan teori yang menguraikan teori-teori yang
digunakan dalam penelitian, terdapat juga tinjauan pustaka dan diakhiri
dengan kerangka berpikir.

BAB Il mencakup metodologi penelitian yang menguraikan
informasi mengenai jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian,
subjek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode
keabsahan data, metode analisis data.

BAB IV mencakup analisis dan pembahasan untuk menguraikan
informasi mengenai objek penelitian. Selain itu, dalam bab ini
menguraikan hasil analisis dan pembahasan data untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap hasil penelitian.

BAB V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan penelitian, menegaskan jawaban dalam pokok
permasalahan, dan rekomendasi sebagai kelanjutan dari rangkaian

penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan  Analisis dan pembahasan mengenai  sistem

pengendalian internal pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan

Kota Pekalongan, maka dapat disimpulkan:

1.

Lingkungan pengendalian pada BWI Perwakilan Kota Pekalongan
sudah diterapkan dengan baik. Nilai-nilai etika selalu diterapkan
dalam keseharian oleh pengurus maupun staf. Meskipun tidak tertulis
secara jelasa etika yang harus dimiliki pengurus dan staf, baik
pengurus maupun staf memiliki kesadaran tinggi terhadap penggunaan
etika dalam pelayanan di BWI Perwakilan Kota Pekalongan. Selain
itu, pengurus BWI Perwakilan Kota Pekalongan telah kompeten
terhadap bidang pekerjaanya dibuktikan dengan pengalaman pengurus
di bidang yang sama.

Risiko pengendalian telah diterapkan dengan cukup baik. BWI
Perwakilan Kota Pekalongan memiliki tujuan organisasi yang jelas
dengan dibuktikan visi dan misi yang tertulis dalam peraturan BWI
nomor 1 tahun 2021 pasal 8. Selain itu, BWI Perwakilan Kota
Pekalongan sudah mengidentifikasi risiko lembaga seperti tidak
terdatanya nazhir yang sudah meninggal atau dalam hal ini sudah
tidak aktif lagi serta tanah wakaf yang tidak bersertifikat. Setelah

mengidentifikasi risiko, BWI Perwakilan Pekalongan
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mengantisipasinya dengan melakukan kegiatan kelapangan berupa
survei yang dilaksanakan tiga kali dalam setahun, akan tetapi dalam
pelaksanaan survei, tenaga kerja lapangan tidak memadai dan hanya
mengandalkan peserta magang dari suatu universitas

Aktivitas pengendalian telah diterapkan dengan cukup baik oleh BWI
Perwakilan Kota Pekalongan, akan tetapi masih terdapat kelemahan
terkait tingkat pemisahan tugas tersebut. kelemahan tingkat pemisahan
tugas terjadi pada fungsi bendahara. Bendahara yang berfungsi
membuat laporan kegiatan secara berkala sesuai dengan ketentuan
yang ditujukan kepada kepala badan pelaksana dialihkan kepada staf
administrasi. Meskipun terdapat kelemahan dalam tingkat pemisahan
tugas, akan tetapi unsur-unsur lainnya sudah dijalankan dengan baik
olen BWI Perwakilan Kota Pekalongan seperti mekanisme otorisai
transaksi serta pencatatan dan penyimpanan dokumen.

Informasi dan Komunikasi telah diterapkan dengan baik, meskipun
ada beberapa aspek yang perlu di tingkatkan. Media penyebaran
informasi dengan para nazhir dilakukan dengan kegiatan sosialisai.
Selanjutnya untuk saluran komunikasi internal pada BWI Perwakilan
Pekalongan telah efektif dengan menggunakan WhatsApp sebaga
medianya. Kemudian saluran komunikasi eksternal ada BWI
Perwakilan Pekalongan masih kurang efektif, BWI menggunakan
WhatsApp sebagai komunikasi dengan para nazhir di Kota

Pekalongan, akan tetapi saluran komunikasi bagi masyarakat Kota
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Pekalongan belum memadai seperti website yang tidak dapat
dijangkau serta tidak ada informasi terbaru yang dibagian BWI
Perwakilan Kota Pekalongan dalam akun Instagram resminya.

5. Pengawasan telah diterapkan dengan baik oleh BWI Perwakilan Kota
Pekalongan, meliputi rapat pengurus sebagai program dari
pemeriksaan rutin yang dilaksanakan setiap bulan. Kemudian pada
pengawasan terhadap tugas dan wewenang BW!I Perwakilan Kota
Pekalongan telah dilaksanakan oleh BWI Wilayah Provinsi. Selain itu,
pngawasan terhadap penggunaan anggaran dilaksanakan oleh bagian
Kesejahateraan Rakyat (KESRA) Pemerintah Kota Pekalongan.

B. Keterbatasan penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menemui beberapa
keterbatasan penelitian, vyaitu terbatasanya kajian literatur terkait
pengendalian internal pada Badan Wakaf Indonesia, sehingga peneliti
harus berusaha lebih untuk untuk mengumpukan literatur yang relevan.
C. Saran
Meskipun penelitian ini terdapat kekurangan, terdapat beberapa
saran dari peneliti yang dapat dijadikan masukan untuk masa mendatang

1. Bagi Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan Kota Pekalongan
Diharapkan penelitian dapat menjadi pertimbangan lembaga dalam
menerapkan pengendalian internal sebagai landasan kebijakan agar
tercapainya tujuan lembaga untuk menjadikan wakaf sebagai solusi

untuk kesejahteraan umat.
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2. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti memiliki saran untuk penelitian selanjutnya. karena penelitian
ini dilakukan di BWI Perwakilan Kota Pekalongan, penelitian di masa
depan dapat dilakukan di lembaga wakaf lainnya di Indonesia untuk

memberikan perspektif pengendalian internal yang berbeda.
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